PEMERINTAH KOTA PARIAMAN
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Alamat: JI. Imam Bonjol No 44 Pariaman, Desa Cimparuah, Kecamatan Pariaman
Tengah Kota Pariaman,25511 . . .
Website: //diskominfo.pariamankota.go.id E-mail:diskominfo@pariamankota.go.id

KOTA PARIAMAN

|Haluan
||h/mta

[Media

|16 Januari 2024
|UurnaHs

|[KEAMANAN, HUKUM & POLITIK

|Tangga|
|Kategori

KLIPING KORAN

' Suasa

Harian Umum Independen

HALUAN

Mencerdaskan Kehidupan Bangsa
PEMERINTAH KOTA PARIAMAN - DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

HARI

TANGGAL

\b Janvar: 301.51
1

DUGAAN KORUPSI DANA DESA,Iﬁ{Péoo JUTA
. KadesApar
Ditetapkan sebagai Tersangk

Jumat lalu. Penetapan ber-
dasarkan penyelidikan sejak
tahun 2022 dengan dugaan
korupsi berjumlah Rp600 juta,”
katanya pada Senin (15/1).

PARIAMAN, HALUAN-—Kepala Desa Apar,
Kecamatan Pariaman Utara ditetapkan sebagai
tersangka atas dugaan Kasus korupsi Dana Desa
sebesar Rp600 juta. Pemanggilan akan segera

dilakukan dalam waktu dekat.

Kasat Reskrim Polres
Pariaman, AKP Muhamad
Arvimenyebut, pihaknya telah
mengeluarkan surat penetapan
tersangka pada Jumat (12/1)

program desa, seperti %fem~
buatan lapangan sepak bola dan
- penditian PAUD. .

Berdasarkan informasilyang
diterima Polres Pariamar dan dari
hasil penyelidikan, Dana Desa
yang ditilap berasal dari prograrn

'yang tetjadi pada tahun 2017,

2019, dan 2020. “Dari hasil
penyelidikan diketahui bahwa
anggaran yang diduga telah
dikorupsi bersumber dari pro-

gram pembangunan PAUD yang

lalu. Selanjutnya, pihaknya akan
melakukan o

ukan p dalam
waktn dekat.
“Kepala Desa berinisial H
ini ditetapkan sebagai tersangka
' ,

terlaksana tidak sesuai dengan
RAB,” katanya.

Selain itu, dugaan tindak
korupsi juga terjadi pada
pembangunan lapangan sepak
bola di desa tersebut. Arvi
mengatakan, anggaran yang
dialokasikan untuk pembuatan
lapangan dialitkan Rp80 juta
untuk penyelenggaraan lomba
desa pada tahun 2019.

Lebih lanjut, ia menuturkan,
demi pengembangan kasus,

Lebih lanjut, ia merinci, dari
jumlah dana yang disalah-
gunakan sebanyak Rp200 juta
dialirkan ke saku pribadi.
Sementara lebihnya, sekitar
Rp400 juta merupakan jumlah
yang tidak dapat dipertang-
gungjawabkan dari beberapa

saat ini pihaknya tengah
melanjutkan proses penyids
tersangka. Menurutnya, tidak
menutup kemungkinan ada
penambahan tersangka lain di
kemudian hari, .
“Tidak menutup kemung-
kinan penambahan tersangka
selama proses betjalan. Kami
turut menggandeng inspektorat
untuk mengaudit dan meng-
himpun data selama penyeli-
dikan,” katanya. (h/mta)






